BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana dirumuskan dalam fokus masalah penelitian, studi ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran-gambaran tentang perilaku melacur
perempuan di Desa X, Kabupaten Ngawi. Setelah melakukan serangkaian
penelitian mulai dari pengumpulan hingga interpretasi data di lapangan,
kesimpulan studi ini menyodorkan beberapa temuan pokok. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam perilaku melacur perempuan di desa X terlihat bahwa S1.Psk dan
S2.Psk menganggap bahwa melacur adalah sebuah pekerjaan. Meskipun
mereka menganggap bahwa melacur itu sebuah pekerjaan namun dalam
anggapan mereka melacur itu menjadi sampah masyarakat dan menjadi
perilaku menyimpang yang melanggar adanya norma masyarakat yang
berlaku.

2. S1.Psk dan S2.Psk sama-sama memiliki motivasi yang kuat berkaitan dengan
permasalahan perekonomian, hal itu termasuk sebagai motivasi eksternal.
S1.Psk mempunyai tanggungan hidup yang berat dikarenakan subjek harus
membiayai anaknya yang berkebutuhan khusus untuk menjalankan
pengobatan. Selain itu subjek harus menghidupi kedua anak lainnya serta
kedua orang tuanya yang tua dan tidak bekerja, sehingga subjek merasa
menjadi tulang punggung bagi keluarganya. Begitu juga yang terjadi pada

S2.Psk, subjek juga mengalami permasalhan ekonomi dalam keluarganya.
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Kebutuhan subjek untuk menafkahi anak dan kedua orang tuanya serta ingin
adanya perbaikan taraf hidup pada keluarganya subjek melakukan pekerjaan
tersebut. Meskipun di sisi lain subjek ternyata memberikan uang pada
pacarnya. Berdasarkan keterangan dari ke dua subjek tersebut di simpulkan
bahwa dasar motivasi dalam melakukan pekerjaan tersebut semata-mata
untuk faktor ekonomi.

. S1.Psk dan S2.Psk sama-sama berangkat dari kondisi rumah tangga yang
gagal. Kedua subjek tersebut memiliki tanggungan anak dan keluarganya
yang harus kedua subjek cukupi. Hubungan kedua subjek dengan mantan
suami juga sudah tidak berjalan dengan baik, bahkan masing-masing mantan
suami subjek juga sudah menikah dan punya kehidupan baru.

Masyarakat yang berada di desa X tersebut cenderung mengabaikan tentang
adanya lokalisasi tersebut. Masyarakat tau bahwa di desa nya ada lokalisasi
yang berjalan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat
sebenarnya tidak mendukung adanya lokalisasi tersebut. Masyarakat hanya
memberikan batasan bahwa selama tidak ada kerusuhan di lokalisasi tersebut
maka masyarakat tetap mengabaikan adanya lokalisasi tersebut.

. Terlihat jelas bahwa lokalisasi di desa ini bersifat ilegal yang artinya adalah
melanggar hukum yang berlaku. Upaya yang di lakukan pemerintah tidak
hanya satu dua kali melakukan pembubaran namun upaya tersebut tidak
berpengaruh dengan pembubaran lokalisasi tersebut. Disamping itu juga
kurangnya upaya pembubaran lanjutan yang di lakukan. Hal tersebut di

perkuat oleh peratutan tidak tertulis yang ada dalam masyarakat.
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6. Berbicara mengenai mitos, itu adalah salah satu bagian dari budaya.
Masyarakat tidak bisa lepas dari yang namanya budaya, terutama pada
masyarakat jawa. Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa masyarakat
desa X tersebut tahu dan mempercayai mitos desa mereka yang berkaitan
dengan adanya dhangyang sinden yang mengawali lokalisasi tersebut. Mitos
yang muncul di daerah tersebut menjadi ketakutan warga untuk
membubarkan lokalisasi tersebut didukung adanya peristiwa fakta-fakta yang
pernah terjadi berkaitan dengan pembubaran lokalisasi tersebut.

7. Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa perilaku melacur pada
perempuan di desa X tersebut termotivasi oleh adanya faktor ekonomi.
Kebutuhan ekonomi yang menekan para psk menjadi sebuah alasan terjadinya
perilaku melacur tersebut dengan berbagai konflik batin yang dirasakan
selama menjadi pekerja seks komersial namun tetap dilakukan. Hal tersebut
di wadahi oleh masyarakat desa X dengan cara pengabaiaan, di karenakan
masyarakat tahu dan mempercayai adanya mitos di desa X tersebut.
Meskipun masyarakat tidak setuju dengan adanya lokalisasi di desa mereka,
namun mereka tetap mengabaikan lokalisasi tersebut sampai saat ini, bahkan
upaya pembubaran pun sudah di lakukan. Memang masyarakat mengabaikan
adanya lokalisasi tersebut namun tetap menjadi lokalisasi yang ilegal yang
suatu waktu ada penggerebekan dari desa atau pemerintah lainnya, namun

sampai saat ini lokalisasi tersebut masih ada.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis
kemukakan beberapa pendapat/saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek
Subjek lebih baik mencari pekerjaan baru yang lebih baik dan tidak
dipandang sebelah mata dan jika subjek memang mempunyai keinginan
untuk segera menikah dan memperbaiki kehidupan diharapkan subjek
segera melaksanankan. Dan sebaiknya subjek bisa menyisihkan uangnya
untuk dapat dibuat modal untuk usaha, usaha menjadi lebih baik. Begitu
juga dengan kesehatan subjek yang hendaknya lebih diperhatikan karena
banyaknya penyakit seks yang membahayakan.
2. Bagi Masyarakat dan Pemerintahan
Hendaknya masyarakat lebih tegas dan lebih perduli terhadap
lingkungan desa. Perkembangan desa yang lebih baik kedepannya adalah
keinginan masyarakat desa, sebaiknya segera di mulai dari hal-hal kecil
yang lebih perduli. Kebudayaan dan mitos adalah sebagian dari
masyarakat namun hendaknya mencari solusi untuk menjadikan desa lebih
baik untuk dinilai oleh masyarakat luas. Begitu juga oleh pemerintahan
baik pemerintah desa dan aparat hukum lainnya hendaknya bersikap tegas
dan mencari solusi terbaik utnuk permasalah tersebut.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan jika ada peneliti selanjutnya yang ingin lebih mengulas

tentang penelitian ini, peneliti hendaknya meneliti hal yang lebih
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spesifikasi yaitu mengarah pada mitos atau pada pemikiran masyarakat
yang lebih mendalam lagi karena memang penelitian ini hanya penelitian
awal saja. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih
mengulas tentang kebudayaan dan mitos nya serta masyarakat yang

berkaitan dengan psikologi.
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